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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dapat diambil simpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan uji variansi klasifikasi tunggal ( Anova Satu Arah) 

diperoleh hasil bahwa menunjukkan tidak ada perbedaan tingkat 

kesukaan minuman serbuk instan kayu secang pada atribut aroma, rasa 

dan warna. Berdasarkan uji variansi atau uji F hasil pengujiannya yaitu 

: (1) serbuk instan kayu secang dari atribut aroma 2.433, atribut rasa 

3.651, dan atribut warna 3.8. Nilai thitung hasil analisis memiliki nilai 

yang lebih kecil dati ttabel 4.67 berdasarkan taraf signifikansi 95% 

(thitung < ttabel) sehingga Ho diterima. 

2. Kemudian dilakukan uji t dengan hasil yaitu: (1) serbuk instan kayu 

secang dari atribut aroma 0.39, atribut rasa 2.62, dan atribut warna 

3.38. Nilai thitung hasil analisis memiliki nilai yang lebih kecil dati ttabel 

pada indikator aroma dan nilai thitung hasil analisis memiliki nilai yang 

lebih besar dari ttabel 2.048 berdasarkan taraf signifikansi 95% (thitung > 

ttabel) sehingga Ho ditolak pada indikator rasa dan warna, sedangkan 

pada indikator aroma (thitung < ttabel) sehingga Ho diterima. Karena hasil 

uji t hitung menunjukkan angka yang lebih kecil dibandingkan dengan 

t tabel maka Ho diterima. Berdasarkan uji t terhadap data karakteristik 
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inderawi diperoleh hasil bahwa menunjukan ada perbedaan tingkat 

kesukaan minuman serbuk instan kayu secang pada atribut rasa dan 

warna, terkecuali aroma. 

3. Penggunakan jenis gula yang berbeda dalam proses pemanis dan 

kristalisasi dapat menyebabkan adanya perubahan tingkat kesukaan 

konsumen baik dari atribut aroma, rasa maupun warna. 

4. Besarnya prosentase gula yang digunakan sangat berpengaruh pada 

sifat rasa dan fisik serbuk instan kayu secang, semakin besar 

prosentase gula yang digunakan dapat menyebabkan penurunan 

kualitas aroma, rasa dan warna. 

 

B. Saran 

1. Perlu diadakan penelitian lanjutan, karena uji inderawi dalam penilitian 

ini belum mengungkapkan secara spesifik terutama dalam aspek warna 

dan uji lanjut laboratorium mengenai kandungan gizi, seperti analisis 

energi, kadar karbohidrat, maupun kandungan serat dari kayu secang 

dan gula pasir maupun gula aren. 

2. Penggunaan gula dalam pembuatan minuman serbuk sebaiknya 

digunakan pada maksimal kombinasi 50% gula dan 50% ekstrak kayu 

secang agar tidak merusak aroma, rasa dan warna. 
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Lampiran 1 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 

KUESIONER PENILAIAN 

 

Kuesioner tentang penelitian “STUDI TENTANG TINGKAT KESUKAAN 

RESPONDEN TERHADAP SERBUK INSTAN KAYU SECANG 

(Caesalpinia Sappan Linn)” 

 

Assalamu’alaikum Warrohmatullahi Wabarokaatuh 

Salam sejahtera untuk kita semua, saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Ahmad Mudhofar 

NIM  : 314100718 

Jurusan : Pengelolaan Perhotelan, STP AMPTA Yogyakarta 

 

Bermaksud akan mengadakan penelitian dengan judul “Studi Tentang 

Tingkat Kesukaan Responden Terhadap Serbuk Instan Kayu Secang(Caesalpinia 

Sappan Linn)”.Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan bagi 

responden. Jika saudara/i bersedia, maka saya mohon kesediaan untuk 

menandatangani lembar persetujuan yang saya lampirkan. 

Atas perhatian dan kesediaannya menjadi responden saya ucapkan terima 

kasih. 

Wassalamu’alaikum Warrohmatullahi Wabarokaatuh 

A. Identitas Responden 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Umur  : 

 

B. Daftar Pertanyaan 

Petunjuk Penilaian : 

1. Untuk mengetahui tanggapan, responden dipersilahkan mencicipi 

minuman serbuk instan kayu secang. 

2. Berikan penilaian sesuai aspek pernyataan, isi dengan memberikan tanda 

CEKLIS(√ )pada kolom yang sudah ditentukan dari skala penilaian. 

Dalam kuesioner ini terdiri dari dua pernyataan untuk sampel produk 

minuman serbuk instan kayu secang yang menggunakan gula pasir dan 

gula aren. 

3. Skala penilaian dibuat dengan kriteria: 
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Sangat Suka (SS)  : Skor 4 

Suka (S)   : Skor 3 

Tidak Suka (TS)  : Skor 2 

Sangat Tidak Suka (STS) : Skor 1 

 
Lembar Jawab Kuesioner Penelitian 

Indikator Indikator Pernyataan 

Minuman Serbuk Instan Kayu 

Secang Dengan Gula Pasir 

SS S TS STS 

Rasa Minuman dengan rasa manis dan 

khas dari kayu secang 
    

Aroma Aroma minman harum yang 

mencolok dan serbuk instan kayu 

secang 

    

Warna Warna minuman merah dan tidak 

keruh. 
    

 
Lembar Jawab Kuesioner Penelitian 

Indikator Indikator Pernyataan 

Minuman Serbuk Instan Kayu 

Secang Dengan Gula Aren 

SS S TS STS 

Rasa Minuman dengan rasa manis dan 

khas dari kayu secang 
    

Aroma Aroma minman harum yang 

mencolok dan serbuk instan kayu 

secang 

    

Warna Warna minuman merah dan tidak 

keruh. 
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Lampiran 3 

BAHAN DAN PROSES EKSPERIMEN 

Serai yang sudah dimemarkan 

 

Gula Aren 

Gula Pasir 

 

Kayu Secang 
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PROSES EKSPERIMEN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perebusan Air Dan Serai 

 

Perebusan Serai dan Kayu Secang 

Pemisahan Air Dan Ampas Kayu Secang 

 

Pengambilan Ekstrak Rebusan  

Pemasukan Gula Pasir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemasukan Gula Aren 
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Pengadukan Untuk Proses Kristalisasi Hasil Kristalisasi 

Penghalusan Bubuk 
Pengayakan Bubuk  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bubuk Instan Kayu Secang Dengan Gula Pasir 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bubuk Instan Kayu Secang Dengan Gula Aren 
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Lampiran 4 

DAFTAR NAMA RESPONDEN 

No Nama Responden Jenis Kelamin Umur 

1 Abdullah Kahfi Laki-Laki 23 

2 Achmad Syukron Abidin Laki-Laki 25 

3 A Hmad Faiz Farhan Laki-Laki 19 

4 Ahmad Ibnu Amar Laki-Laki 20 

5 Ahmad Idris Laki-Laki 19 

6 Ahmad Rifa'i Laki-Laki 23 

7 Bahrul Ulum Laki-Laki 20 

8 Hasan Bisri Laki-Laki 47 

9 Hendar Syaeful Bahri Laki-Laki 20 

10 Ikhwan Masruri Laki-Laki 23 

11 Indika Fahmi Kahfi Laki-Laki 20 

12 Mirza Syauqi Futaqi Laki-Laki 23 

13 Muhammad Fahmi Laki-Laki 23 

14 Muhandis Laki-Laki 22 

15 Usman Abdurrohman Laki-Laki 22 
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Lampiran 5 

REKAPITULASI HASIL PENILAIAN AROMA SERBUK INSTAN KAYUSECANG 

RESPONDEN 

 

AROMA SERBUK INSTAN KAYU 

SECANG DENGAN GULA PASIR JUMLAH 

AROMA SERBUK INSTAN KAYU 

SECANG DENGAN GULA AREN 
JUMLAH 

 
X1-M (X1-M)2 X2-M (X2-M)2 

EKS 1 EKS 2 EKS 3 EKS 1 EKS 2 EKS 3 

1 4 4 4 12 2 3 2 7 1.933 3.737 -2.8 7.84 

2 3 3 3 9 2 2 2 6 -1.066 1.137 -3.8 14.44 

3 3 3 3 9 4 4 4 12 -1.066 1.137 2.2 4.84 

4 3 3 3 9 3 3 3 9 -1.066 1.137 -0.8 0.64 

5 3 3 3 9 4 4 3 11 -1.066 1.137 1.2 1.44 

6 4 4 4 12 2 2 2 6 1.933 3.737 -3.8 14.44 

7 4 4 4 12 4 4 4 12 1.933 3.737 2.2 4.84 

8 3 3 3 9 4 4 4 12 -1.066 1.137 2.2 4.84 

9 3 3 3 9 4 4 4 12 -1.066 1.137 2.2 4.84 

10 4 4 4 12 4 4 4 12 1.933 3.737 2.2 4.84 

11 3 3 3 9 3 3 3 9 -1.066 1.137 -0.8 0.64 

12 4 4 4 12 3 3 3 9 1.933 3.737 -0.8 0.64 

13 3 3 4 10 4 4 4 12 -0.066 0.004 2.2 4.84 

14 3 3 3 9 3 3 3 9 -1.066 1.137 -0.8 0.64 

15 3 3 3 9 3 3 3 9 -1.066 1.137 -0.8 0.64 

JUMLAH 50 50 51 151 49 50 48 147 3.55271E-15 28.933 -1.1E-14 70.4 

MEAN 10.06666667 
 

9.8 
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Lampiran 6 

REKAPITULASI HASIL PENILAIAN RASA SERBUK INSTAN KAYUSECANG 

RESPONDEN 

  

RASA SERBUK INSTAN 

KAYU SECANG DENGAN 

GULA PASIR 
JUMLAH 

  

RASA SERBUK INSTAN 

KAYU SECANG DENGAN 

GULA AREN 
JUMLAH 

  
X1-M (X1-M)2 X2-M (X2-M)2 

EKS 1 EKS 2 EKS 3 EKS 1 EKS 2 EKS 3 

1 4 4 4 12 3 3 3 9 1.2 1.44 0.2 0.04 

2 4 4 4 12 3 2 3 8 1.2 1.44 -0.8 0.64 

3 3 3 3 9 4 4 4 12 -1.8 3.24 3.2 10.24 

4 3 4 3 10 2 2 2 6 -0.8 0.64 -2.8 7.84 

5 3 4 3 10 3 3 4 10 -0.8 0.64 1.2 1.44 

6 4 4 4 12 1 1 1 3 1.2 1.44 -5.8 33.64 

7 3 3 3 9 3 3 3 9 -1.8 3.24 0.2 0.04 

8 3 3 3 9 2 2 2 6 -1.8 3.24 -2.8 7.84 

9 4 4 4 12 4 4 4 12 1.2 1.44 3.2 10.24 

10 4 4 4 12 4 4 4 12 1.2 1.44 3.2 10.24 

11 4 4 4 12 3 3 3 9 1.2 1.44 0.2 0.04 

12 4 4 4 12 3 3 3 9 1.2 1.44 0.2 0.04 

13 4 4 4 12 4 4 4 12 1.2 1.44 3.2 10.24 

14 3 3 3 9 2 3 3 8 -1.8 3.24 -0.8 0.64 

15 3 4 3 10 2 3 2 7 -0.8 0.64 -1.8 3.24 

JUMLAH 53 56 53 162 43 44 45 132 -1.06581E-14 26.4 -1.1E-14 96.4 

MEAN 10.8   8.8           

 

Lampiran 7 
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REKAPITULASI HASIL PENILAIAN WARNA SERBUK INSTAN KAYUSECANG 

RESPONDEN 

  

WARNA SERBUK INSTAN 

KAYU SECANG DENGAN 

GULA PASIR 
JUMLAH 

  

WARNA SERBUK INSTAN 

KAYU SECANG DENGAN 

GULA AREN 
JUMLAH 

  
X1-M (X1-M)2 X2-M (X2-M)2 

EKS 1 EKS 2 EKS 3 EKS 1 EKS 2 EKS 3 

1 4 4 4 12 2 2 2 6 1 1 -2.6 6.76 

2 3 4 3 10 2 2 2 6 -1 1 -2.6 6.76 

3 4 4 3 11 3 3 4 10 0 0 1.4 1.96 

4 3 4 3 10 2 2 2 6 -1 1 -2.6 6.76 

5 3 3 3 9 3 3 3 9 -2 4 0.4 0.16 

6 4 4 4 12 3 3 3 9 1 1 0.4 0.16 

7 4 4 4 12 4 4 4 12 1 1 3.4 11.56 

8 4 4 4 12 2 2 2 6 1 1 -2.6 6.76 

9 3 3 3 9 3 3 3 9 -2 4 0.4 0.16 

10 4 4 4 12 4 4 4 12 1 1 12 144 

11 3 4 4 11 2 2 2 6 0 0 -2.6 6.76 

12 4 4 4 12 3 3 3 9 1 1 0.4 0.16 

13 4 4 4 12 3 4 4 11 1 1 2.4 5.76 

14 4 4 4 12 4 4 4 12 1 1 3.4 11.56 

15 2 3 4 9 2 2 2 6 -2 4 -2.6 6.76 

JUMLAH 53 57 55 165 42 43 44 129 0 22 8.6 216.04 

MEAN 11   8.6           



72 
 

 
 

Lampiran 8 

UJI HOMOGENITAS VARIANS 

Uji Homogenitas Varians dihitung menggunakan rumus : 

 

  F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Tabel Varians : 

Indikator Serbuk Gula Pasir Serbuk Gula Aren 

Aroma 2.067 5.029 

Rasa 1.886 6.886 

Warna 1.572 5.972 

 

Untuk Indikator Aroma: 

F    =    
5.029

2.067
   = 2.433 

Untuk Indikator Rasa : 

F    =    
6.886

1.886
   = 3.651 

Untuk Indikator Warna : 

F    =    
5.972

1.572
   = 3.8 

F tabel ditentukan dengan dk pembilang = 2 - 1 = 1 (untuk varians terbesar) dan 

dk penyebut = 15 - 2 = 13 (untuk varians terkecil) yaitu 4.67 
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Lampiran 9 

Hasil Analisis Uji T 

Rumus yang digunakan adalah : 

t = 
X 1− X 2

√
𝑆

12

𝑛1
  +  

𝑆
22

𝑛1
  −  2𝑟  (

𝑆1

√𝑛1
) (

𝑆2

√𝑛2
) 

 

 
Penghitungan Uji T untuk indikator Aroma : 

Besarnya nilai korelasi serbuk instan kayu secang gula pasir dan gula aren 

berdasarkan aroma = 0.000 

 

t = 
10.07 − 9.8

√
2.07

15
 + 

5.03

15
  −  2𝑥(0.000)  (

1.44

√15
) (

2.24

√15
)
 = 0.39 

 
Penghitungan Uji T untuk indikator Rasa : 

Besarnya nilai korelasi serbuk instan kayu secang gula pasir dan gula aren 

berdasarkan warna = 0.009 

 

t = 
10.8 − 8.8

√
1.88 

15
 + 

6.88

15
 − 2𝑥(0.009) (

1.37

√15
) (

2.62

√15
)
 = 2.62 

 
Penghitungan Uji T untuk indikator Warna : 

Besarnya nilai korelasi serbuk instan kayu secang gula pasir dan gula aren 

berdasarkan warna = 0.000 

 

t = 
11 − 8.6

√
1.57

15
  +  

5.97

15
 − 2𝑥(0.000) (

1.25

√15
) (

2.44

√15
)
 = 3.38 

 

Nilai t tabel dengan dk (derajat kebebasan) = n1 + n2 - 2 = 15 + 15 – 2 = 28, 

melalui taraf kepercayaan 95% besarnya nilai t tabel adalah 2.048. 
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